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ABSTRAK

Syahra Laundry Syariah terletak di Jalan Mayjend Sutoyo nomor 17 Kelurahan
Cacaban Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang. Syahra Laundry Syariah
merupakan usaha dibidang jasa yang menawarkan pencucian pakaian dengan
menerapkan prinsip-prinsip syariah. Pada praktiknya, perjanjian antara pemilik
usaha dan konsumen dilakukan secara perbuatan kemudian dituliskan di dalam
nota. Untuk proses pencucian pakaian, dilakukan dengan proses pemilahan baju
serta penghilangan najis, mulai dari proses pencucian pakaian sesuai dengan
tingkatan najis, pembilasan dengan air mengalir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik bisnis syariah pada Syahra Laundry Syariah yang berada di
Kauman Magelang, ditinjau dari sisi akad dan pelaksanaan pencucian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik penelitian
lapangan. Data diperolen melalui observasi dan wawancara dengan pimpinan
Syahra Laundry Syariah .

Hasil penelitian menunjukkan hubungan hukum para pihak pada praktik
transaksi bisnis syariah pada Syahra Laundry Syariah adalah hubungan hukum
antara mu jir dan musta jir yang terikat dalam sebuah perjanjian/akad yakni akad
ijarah ‘ala a’mal. Hubungan kedua belah pihak telah sesuai dengan ajaran Islam,
karena hak dan kewajiban kedua belah pihak telah terlaksana dengan baik. Sistem
pencucian pakaian pada Syahra Laundry Syariah menggunakan sistem pencucian
berdasarkan najis yang menempel. Islam telah mengatur mengenai pembersihan
najis yang menempel sesuai tingkatannya pada fikih raharah. Jika ditinjau lebih
jauh, penerapan sistem ini sudah sesuai dengan ajaran Islam. Prinsip kehati-hatian
yang diterapkan dalam mencuci pakaian menjadi tolok ukur akan hasil akhir
kesucian pakaian.

Kata kunci : laundry, faharah, najis



ABSTRACT

Syahra Laundry Syariah is located on Jalan Mayjend Sutoyo number 17, Cacaban
Village, Magelang Subdistrict, Central City of Magelang. Syahra Laundry Syariah
IS a business in the field of services that offer clothes laundering by applying
sharia principles. In practice, the agreement between the business owner and the
consumer is done in deed then written in the memorandum. For the process of
washing clothes, carried out by the process of sorting clothes and unclean
removal, starting from the washing process of clothes according to the level of
unclean, rinsing with running water. This study aims to determine the practice of
sharia business in Syahra Laundry Syariah in Kauman Magelang, in terms of
contract and laundering.

This research is a qualitative research with field research techniques. Data
obtained through observation and interviews with the owner of Syahra Laundry
Syariah.

The results of the study show that the legal relationship of the parties to
the practice of sharia business transactions in Syahra Laundry Syariah is a legal
relationship between mu'jir and musta'jir which is bound in an agreement /
contract, namely the contract of ijarah ‘ala a’mal. Relations between the two
parties are in accordance with Islamic teachings, because the rights and
obligations of both parties have been implemented well. The laundry system on
Syahra Laundry Syariah uses a filth based washing system that attaches. Islam has
regulated the unclean cleansing attached to its level on figh zaharah. If reviewed
further, the application of this system is in accordance with Islamic teachings. The
precautionary principle applied in washing clothes becomes a benchmark for the
end result of the sanctity of clothing.

Keywords: laundry, zaharah, najis
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
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< Ba B Be
< Ta T Te
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al Jim J Je
d ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
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B. Konsonan Rangkap
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°

33,5\}? Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya.

& ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t.

A dexs ditulis ni'matullah
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kil 385 ditulis  zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis 0, masing-
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F. Vokal-vokal Rangkap
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2
° <0
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Bainakum

e

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

J 33 Qaul
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apostrof (‘)

0 23%% ,

! A’antum
CA-‘;:; Mu’annas

H. Kata Sandang Alif dan Lam
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o1 5 Al-Qurian

w\;éj\ A]—QI:VC?S
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf| (el)-nya.

el As-Sama’
N\ Asy-Syams

Huruf Besar
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osity A .
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-20 menjadi abad mulai berkembangnya teknologi. Teknologi yang
semakin maju, canggih dan berkembang ini menjadikan manusia yang hidup era
sekarang benar-benar bergantung pada teknologi. Hal ini memberikan dampak
positif maupun negatif. Positifnya, ketergantungan manusia menjadikan semakin
maju nya teknologi dibarengi dengan munculnya inovasi-inovasi baru. Tentu saja
hal ini juga menjadikan terbukanya lapangan pekerjaan bagi ahli teknologi. Di
sisi lain muncul dampak buruk pada sebagian masyarakat yaitu: manusia menjadi
kurang bergerak, kerusakan alam, limbah, kurang bersosialisasi serta kurang
mandiri karena fasilitas serba canggih dan mudah dari tekonologi ini.

Teknologi berkembang sangat pesat, berpengaruh terhadap setiap elemen
masyarakat. Mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai orangtua. Positifnya,
perkembangan ini memberikan ruang berkreasi bagi setiap elemen untuk
berinovasi serta menyikapi perkembangan teknologi. Mulai dari teknologi murah
dan sederhana sampai kepada teknologi yang rumit serta harga tinggi.

Wujud dari perkembangan teknologi mencakup berbagai macam bentuk,
mulai dari televisi, sepeda motor, handpone, laptop, mobil hingga mesin cuci.
Keberagaman wujud dari teknologi ini menjadi peluang usaha yang dimanfaatkan
para pelaku usaha. Salah satunya adalah usaha yang memanfaatkan teknologi

mesin cuci, yakni usaha laundry.



Bisnis cuci pakaian atau laundry merupakan usaha yang bergerak pada
sektor jasa. Bisnis yang sangat menjanjikan di era modern. Kebutuhan manusia
akan keberadaan laundry semakin lama semakin besar. Hal ini berlaku tidak
hanya di kota-kota besar saja, melainkan juga sudah merambah ke pelosok-
pelosok negeri.

Ketua Asosiasi Frhaenchise Indonesia (AFI) Andrew Nugroho menilai
bisnis laundry merupakan bisnis yang mengikuti perubahan gaya hidup.
“Sekarang banyak yang tinggal di apartemen, banyak mahasiswa dan pekerja-
pekerja yang tinggal di tempat sewa. Jadi praktis dan mudah menggunakan jasa
laundry,” ujar Andrew. Andrew menambahkan, dengan berkembangnya teknologi
yang semakin maju justru membantu bisnis laundry. Pemanfaatan teknologi dapat
memangkas kebutuhan operasional. “Bisnis laundry pun sekarang banyak
teknologi baru yang justru bisa membantu laundry kiloan yang masih mencuci
manual atau semi manual. Sekarang banyak yang memanfaatkan bisnis model
laundry shop (self laundry) seperti yang ada di pameran. Sebab, pendapatannya
lebih banyak dan biayanya (operasional) lebih kecil,” ucap Andrew?!

Bisnis binatu atau laundry tetap menguntungkan meskipun hampir setiap
tahun pemerintah dan PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) menaikkan tarif dasar
listrik (TDL). Pendapatan bisnis laundry secara nasional diklaim mencapai Rp700
miliar per bulan atau sekitar Rp8,4 triliun sepanjang 2013. Ketua Umum Asosiasi

Profesi Laundry Indonesia (APLI) Wasono Raharjo berpendapat, selama manusia

1 https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/24/111200926/mengintip-peluang-basahnya-
bisnis-laundry diakses pada tanggal 5 Desember 2018 pukul 11.10



https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/24/111200926/mengintip-peluang-basahnya-bisnis-laundry
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/24/111200926/mengintip-peluang-basahnya-bisnis-laundry

masih hidup, bisnis laundry akan tetap laku. Terbukti, setiap tahun omset bisnis
laundry meningkat rata-rata 14-15 persen.?

Proses pengerjaannya mudah, tarif murah, ketepatan, kecepatan, kerapian
serta harumnya pakaian menjadi hal yang dipilih masyarakat. Faktor cuaca juga
menjadi alasan masyarakat berminat pada laundry. Terlebih jika musim hujan
tiba. Pakaian tidak kering-kering menjadikan masyarakat memilih laundry yang
memiliki alat pengering untuk membuat baju kering. Hal ini juga didukung
dengan modal yang tidak terlalu besar dalam pendirian bisnis laundry. Alasan
tersebut yang membuat banyak masyarakat memilih mendirikan bisnis laundry,
ataupun memilih menjadi pelanggan setia pengusaha laundry.

Dewasa ini berbagai jenis usaha laundry ditawarkan baik dari jenis barang
yang dicuci seperti pakaian, helm, sepatu; laundry berdasar berat;dry clean hingga
laundry yang mencantumkan label syariah di belakangnya. Tentu saja ini menjadi
bukti bahwa usaha layanan laundry semakin berkembang pesat. Perkembangan
pesat ini juga dibarengi dengan sambutan untuk memanfaatkan peluang bisnis
oleh masyarakat.

Laundry untuk jenis produk apapun itu wujudnya, pada dasarnya bertujuan
untuk membersihkan segala kotoran yang menempel. Hal menarik yang dicermati

lebih lanjut adalah kebersihan pakaian. Sesuai dengan firman Allah SWT

3 jghad il

2 Preti Adam N, “Analisis Strategi Pengembangan Laundry Pirez Samarinda”, eJournal
Administrasi Bisnis, Volume 6, Nomor 2, 2018, him. 410-424.

3 Q.S Al-Muddatsir 74:4



Maksud dari ayat di atas adalah Allah memerintahkan umat muslim untuk
selalu membersihkan pakaiannya. Karena kebersihan pakaian sebagai penutup
tubuh harus diutamakan, mengingat pakaian setiap saat harus siap digunakan
untuk beribadah.

Melihat kegiatan operasional jasa laundry yang ada di Yogyakarta
sebagian besar hanya menawarkan hasil pencucian pakaian yang bersih, rapi dan
wangi. Padahal, sebagai umat Islam yang menjalankan ibadah perlu adanya
jaminan kesucian hasil akhir pakaian yang dicucikan. Kesucian ini tidak lepas dari
peranan najis yang bisa saja menempel pada pakaian. Najis yang menempel pada
pakaian seharusnya dicuci dengan menggunakan cara-cara sesuai dengan aturan
syariah. Tujuannya agar pakaian tersebut tidak hanya bersih akan tetapi juga suci
untuk beribadah. Konsekuensi dari harus bersih dari najis, maka semua laundry
yang konsumennya adalah muslim harus mengetahui proses pencucian yang
benar.

Tidak semua umat Islam mengerti tentang pelaksanaan praktik transaksi
bisnis bidang muamalah dengan benar. Dalam pelaksanaannya muamalah juga
memiliki larangan-larangan dan aturan yang harus diperhatikan dan tidak boleh
dilanggar. Seiring dengan berjalannya waktu dan kondisi masyarakat modern,
banyak larangan-larangan yang dilarang fiqih muamalah tapi justru dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari bahkan menjadi kebiasaan dan rutinitas. Contohnya

seperti riba, gharar, dan batil.* Dengan demikian, manusia harus saling tolong-

4Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Figih Muamalah), (Jakarta: Kharisma Putra Utama,
2012) him. 6.



menolong untuk tercapainya kepentingan dan tujuan masing-masing Yyang
tentunya tidak keluar dari aturan Syara’.

Laundry konvensional dalam pencuciannya, pakaian dicampur dalam satu
mesin cuci tanpa ada proses pemilahan dan penghilangan najis. Padahal, pakaian
yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan keperluan dan aktivitas masing-
masing pada setiap harinya. Bisa jadi pakaian A terkena darah karena jatuh,
pakaian B terkena kotoran ketika dipakai dll. Jika pemilik laundry konvensional
tidak bersikap hati-hati, sangat mungkin di satu pakaian yang terkena najis,
menyebarkan najis tersebut mengenai ke pakaian lainnya, karena dicuci dalam
satu tempat, tanpa ada pemisahan dan penghilangan najis sebelumnya.

Laundry konvensional pada umumnya masih minim kesadarannya
terhadap najis yang menempel pada pakaian konsumennya. Terbukti dari pihak
laundry konvensional sebagian besar tidak menanyakan kepada konsumennya
mengenai kotoran serta najis yang menempel pada pakaian. Padahal pengajuan
pertanyaan ini menjadi penting pada saat akan dilakukan proses pencucian
pakaian. Karena ada najis yang menempel pada pakaian harus diperlakukan secara
khusus, tidak bisa dicuci dengan cara biasa. Mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam, sangat mungkin pakaian yang di laundry nantinya digunakan
untuk beribadah. Maka kesucian pada pakaian tersebut perlu dipertanyakan.

Laundry berlabel syariah hadir di tengah-tengah menjamurnya laundry
konvensional. Salah satunya Syahra Laundry Syariah yang terletak di Kauman

Magelang, menawarkan laundry dengan konsep pencucian pakaian dengan cara



berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan awal proses pencuciannya, yaitu pemisahan
pakaian kotor antara baju dengan celana.

Laundry berbasis syariah seperti Syahra Laundry Syariah tersebut
merupakan suatu tantangan serta inovasi tersendiri dalam bisnis laundry. Dengan
menambahkan label syariah dibelakang namanya, tentu saja membuat setiap orang
berfikir bahwa laundry ini merupakan laundry yang berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Sunnah. Hal ini tentu saja membuat laundry syariah harus mempunyai
strategi untuk meyakinkan calon konsumennya bahwa kualitasnya benar-benar
bagus, agar bisa bersaing di tengah-tengah laundry biasa/konvensional.

Setiap transaksi yang dilakukan baik jual beli maupun sewa menyewa,
pasti diawali dengan akad. Sedangkan dilihat dari objeknya laundry tergolong
dalam bentuk akad ijarah. Para ulama fikih membagi akad ijarah menjadi dua
macam; pertama, ijarah bi al-amal, yaitu sewa menyewa yang bersifat
pekerjaan/jasa. Kedua, ijarah bi al-manfa’ah, yaitu sewa-menyewannya yang
bersifat manfaat.

Sewa-menyewa sebagai akad akan berakhir sesuai kata sepakat dalam
perjanjian. Dengan berakhirnya suatu sewa-menyewa ada kewajiban bagi
penyewa untuk menyerahkan barang yang disewakan.® Selain itu, hak dan
kewajiban yang menawarkan jasa dan yang menikmati jasa harus terpenuhi.

Adapun kewajiban pemberi jasa adalah memenuhi semua kewajiban yang tertuang

SAbdul Jamali, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him.161.



dalam perjanjian. Harus bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya
sesuai dengan syarat-syarat kerja secara efisien dan jujur.®

Begitu juga dengan laundry syariah ini. Akad yang terjadi harus sesuai
dengan aturan-aturan syariah yang mengatur mengenainya. Mulai dari pakaian
masuk untuk dicucikan di laundry ini sampai dengan pakaian selesai dan
diserahkan kepada konsumen. Kaitannya dengan akad yang dijalankan, apakah
Syahra Laundry Syariah sudah sesuai dengan aturan-aturan syariah tersebut?

Laundry berlabel syariah perlu ditinjau dari segi Hukum Islam tentang
pelaksanaan akad pada proses transaksi yang dilakukannya. Serta evaluasi
penerapan sistem syariah pada proses pensuciannya. Terutama pada proses
penghilangan najis. Atas dasar uraian tersebut di atas, maka dipandang perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik

Bisnis Syariah Pada Syahra Laundry Syariah di Kauman Magelang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini:
1. Bagaimana kesesuaian akad di Syahra Laundry Syariah dengan Hukum
Islam?

2. Bagaimana prosedur eksekusi produk di Syahra Laundry Syariah?

®Muhammad Syarif Caudrhy, Sistem Ekonomi Islam; Prinsip Dasar (Jakarta: Prenamedia
Group, 2012), him. 195.



C.

Tujuan

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kesesuaian akad pada Syahra Laundry Syariah.
2. Untuk mengetahui prosedur eksekusi produk pada Syahra Laundry

Syariah.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Penyusun

Hasil penelitian sebagai pengalaman dan pengetahuan penyusun terkait

akad serta praktik bisnis syariah pada Syahra Laundry Syariah.

2. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran tentang bagaimana akad serta praktik bisnis syariah di Syahra
Laundry Syariah. Serta mengetahui lebih dalam mengenai masalah najis
dan cara pembersihannya. Dapat juga dijadikan acuan, referensi,
informasi dan pertimbangan bagi penelitian-penelitian berikutnya terkait

dengan laundry syariah.

. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi kepada
masyarakat, agar mengetahui laundry syariah sebagai salah satu alternatif

pilihan masyarakat muslim.



E. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan permasalahan
laundry antara lain:

Hasil penelitian Widyarini secara deskriptif-analitik, yang mengatakan
bahwa masih banyak pengusaha laundry yang tidak mempunyai wawasan cara
mencuci pakaian yang bersih dari najis yang benar sesuai ajaran Islam. Di
samping itu, pengusaha laundry kurang peduli dalam hal kebersihan pakaian dari
najis.’

Hasil penelitian Zunaidi Abas secara kualitatif mengatakan bahwa
masyarakat Desa Plosokandang Kecamatan Kedugwaru Kabupaten Tulungagung
sudah paham mengenai mencuci secara bersih dan suci.

Hasil penelitian Yuliana secara kualitatif mengatakan bahwa dalam
melakukan praktek usaha jasa laundry di Desa Ubung Kecamatan Jonggat ada hal
yang harus diperhatikan oleh pelaku jasa laundry yakni memenuhi ketentuan-
ketentuan hukum Islam dan sesuai dengan syar’i karena dalam figih mualamah
transaksi usaha jasa harus dilandasakan dengan niat yang baik agar tidak

terjadinya penipuan, kecurangan dan memegang teguh sifat amanah yaitu

" Widyarini, “Pemanfaatan Peluang Bisnis Laundry Syariah”, EKBISI, Vol. XI, No. 1,
Desember 2015, hal. 41 — 56

8 M. Zunaidi Abas Bahria, “Proses Pencucian Laundry Perspektif Figih Thaharah (Studi
Kasus di Desa Plosokandang Kecamatan Kedugwaru Kabupaten Tulungagung”, Skripsi, IAIN
Tulungagung, 2016.
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bertanggung jawab atas kerusakan, kehilangan, ketidaktepatan waktu, serta bau
apek terhadap barang pengguna jasa laundry.®

Hasil penelitian Ikhsanul Fikri secara kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif mengatakan bahwa empat konsep utama dalam pembentukan
bisnis yang berlabel syariah yaitu perencanaan, modal, sdm dan pelaksanaan. Dari
keempat konsep yang dibentuk, Polaris Laundry serta Guest House Oemah Padi
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Bisnis yang dilakukan adalah
bisnis yang mubah, dilakukan dengan sukarela, mendatangkan manfaat,
menghindarkan dari kemudharatan dan dilaksanakan dengan memelihara nilai

keadilan.1®

F. Kerangka Teoretik
1. Akad
Akad adalah bagian dari macam-macam tasarruf, yang dimaksud
dengan dengan tasarruf ialah
Hid fa mliip il agle iy g0,k (add e Haay e S
Maksudnya ialah segala yang keluar dari seorang manusia dengan

kehendaknya dan syara’ menetapkan beberapa haknya.

® Yuliana, “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Tanggung Jawab Oleh Penguasaha Jasa
Laundry (Studi Kasus Usaha Laundry di Desa Ubung Kecamatan Jonggat), Skripsi, Universitas
Islam Negeri Mataram, 2017, him. iii

10 Ikhsanul Rizki, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Guest House dan Laundry Yang
Berlabel Syariah”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017, him xiv

11 Hendi Suhendi, Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam Kedudukan Harta, Hak
Milik, Jual Beli, Bunga Bank dan Riba Musyarakah, ljarah, Mudayanah, Koperasi, Asuransi,
Etika Bisnis dan lain lain, (Jakarta: Rajawali, 2005), him. 43
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Tasarruf terbagi menjadi dua, yaitu tasarruf fi’/i dan tasarruf gauli.
Tasarruf fi’li adalah usaha yang dilakukan manusia dengan tenaga dan
badannya, selain lidah, misalnya memanfaatkan tanah yang tandus,
menerima barang dalam jual beli, merusakkan benda orang lain.

Tasarruf qauli adalah tasarruf yang keluar dari lidah manusia.
Tasarruf qauli terbagi dua yaitu aqdi dan bukan aqdi. Yang dimaksud
tasarruf aqdi ialah

Bolas yomila ge ol o0 Sl

Pengertian kalimat di atas, tasarruf aqdi adalah sesuatu yang
dibentuk dari dua ucapan kedua belah pihak yang saling bertalian.
Contohnya : jual beli, sewa menyewa dan perkongsian.

Tasarruf gauli bukan aqdi ada dua macam. Pertama, merupakan
pernyataan pengadaan suatu hak atau mencabut suatu hak, seperti wakaf,
talak dan memerdekakan. Kedua, tidak menyatakan suatu kehendak, tetapi
mewujudkan tuntutan-tuntutan hak, misalnya gugatan, igrar, sumpah untuk
menolak gugatan, jenis yang kedua ini tak ada akad, tetapi semata
perkataan. 2

Akad tidak lepas dari transaksi bisnis Islam. Akad sebagai salah
satu cara untuk memperoleh harta dalam syariat Islam yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara yang diridhai

Allah dan harus ditegakkan isinya. Sesuai dengan firman Allah:

12 1bid.,

13 1bid., him. 44
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14 3 gial )5 g) el A Lyl
Kata akad berasal dari bahasa Arab al-aqdu dalam bentuk jamak
disebut al-ugud yang berarti ikatan atau simpul tali.'® Menurut para ulama
fikih, kata akad didefinisikan sebagai hubungan antara ijab dan kabul sesuai
dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum
dalam objek perikatan. Rumusan akad di atas mengindikasikan bahwa
perjanjian harus merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk
mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal
yang khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam ijab dan kabul. Kedua,
sesuai dengan kehendak syariat. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek
perikatan.®
2. Taharah
Taharah atau bersuci menduduki masalah penting dalam masalah
Islam. Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya raharah, ibadah kepada Allah
SWT tidak akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama mensyaratkan
raharah secara mutlak. Tanpa raharah, ibadah tidak sah. Bila ibadah tidak
sah, maka tidak akan diterima Allah. Konsekuensinya adalah kesia-siaan.’
Taharah merupakan jalan utama (Syarat) agar seseorang bisa

melaksanakan ibadah. Dengan melaksanakan faharah yang benar sesuai

14 Q.S Al-Maidah ayat 1
15 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 71
18 1bid.,

17 Ahmad Sarwat, Ebook Figih Islam Kitab Thaharah, (Kampus Syariah , 2008) him. 5
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prinsip-prinsip yang diajarkan dalam sumber hukum Islam, maka raharah
seperti berwudlu, mandi besar, mencuci pakaian akan menjadi kunci
mendapatkan kekhusukan sholat serta ibadah lainnya.®

Taharah secara etimologi berarti membersihkan kotoran dan
sejenisnya. Sementara menurut syariat, faharah membersihkan dari segala
najis khabasiah dan hadasiah. Khabasiah ialah berbagai perkara indrawi
atau yang bisa dilihat. Yaitu, setiap kotoran yang bisa diindra seperti darah,
kotoran manusia, dan nanah yang biasanya menempel di badan, pakaian
atau tempat solat. Sementara hadasiah ialah berbagai perkara maknawi atau
yang tidak terlihat, yaitu setiap kotoran maknawi seperti kentut, air kencing,
air mani, darah haid dan darah nifas yang biasa keluar dari

kemaluan/dubur.t®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik lapangan (field
research) yaitu data diperoleh langsung di lapangan, kemudian dianalisis,
sehingga didapatkan suatu kesimpulan terhadap penelitian tersebut. Jenis
penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif analitik. Sedangkan

objek penelitian adalah Syahra Laundry Syariah di Kauman Magelang.

18 Abdullah Abbas, Figih Thaharah: Tata Cara dan Hikmah Bersuci dalam Islam,
(Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. xiii

9 1bid., him. 3-4
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Proses observasi dilakukan untuk melihat secara langsung keseluruhan
proses akad serta pencucian pakaian laundry di Syahra Laundry
Syariah di Kauman Magelang.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau informan
dengan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).?°

Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi lebih
mendalam dari pemilik usaha Syahra Laundry Syariah mengenai akad,
prosedur penerimaan pakaian, proses mencuci pakaian, jaminan serta
harga.

3. Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan pola berfikir
induktif. Berfikir induktif adalah proses logika yang berangkat dari
data empirik lewat observasi menuju kepada suatu teori, atau proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang

terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu

20 Moh. Nazir, Metode Penelitian,cet.ke-7, (Bogor: Ghalia Indonesia,2013), him. 193-194
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generalisasi.?* Cara berfikir ini digunakan untuk pengungkapan

maksud dari label syariah serta akadnya.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab, bab
satu dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan.
Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk mempermudah
pemahaman, susunannya dapat dijelaskan di bawah ini:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang teori-teori yang akan digunakan dalam menjawab
permasalahan.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, yaitu praktik
bisnis syariah pada Syahra Laundry Syariah di wilayah Kauman Magelang

Bab empat, memaparkan tentang pembahasan yang terdiri dari pelaksanaan
penelitian serta pengelolaan laundry syariah.

Bab kelima, yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari
analisis.

Di akhir penelitian ini juga dilampirkan daftar pustaka sebagai bahan
rujukan dan penyusunan penelitian ini serta lampiran-lampiran sebagai pendukung

analisis data.

21 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet.ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 40



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan yang telah penyusun sampaikan
pada bab-bab sebelumnya, maka praktek bisnis syariah pada Syahra Laundry
Syariah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hubungan hukum para pihak pada praktik transaksi binsis syariah Syahra
Laundry Syariah adalah hubungan hukum antara mu jir dan musta ’jir yang
terikat dalam sebuah perjanjian/akad yakni akad ijarah ‘ala a’mal.
Hubungan kedua belah pihak telah sesuai dengan ajaran Islam, karena hak
dan kewajiban kedua belah pihak telah terlaksana dengan baik. Dengan
demikian, akad yang ada di Syahra Laundry Syariah sudah sesuai dengan
Hukum Islam.

2. Sistem pencucian pakaian pada Syahra Laundry Syariah menggunakan
sistem pencucian berdasarkan najis yang menempel. Islam telah mengatur
mengenai pembersihan najis yang menempel sesuai tingkatannya pada
figih zaharah. Jika ditinjau lebih jauh, penerapan sistem ini sudah sesuai
dengan ajaran Islam. Prinsip kehati-hatian yang diterapkan dalam mencuci

pakaian menjadi tolok ukur akan hasil akhir kesucian pakaian.

72
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B. Saran

1. Perlu dilakukan pengajuan pertanyaan mengenai informasi najis yang
menempel pada pakaian konsumen. Tindakan ini dilakukan untuk
memudahkan proses pencucian pakaian berdasarkan najis yang menempel.
Agar tetap mempertahankan hasil akhir kesucian pakaian.

2. Perlu dilakukan pengajuan pertanyaan mengenai informasi kepemilikan
hewan peliharaan pada konsumen. Tindakan ini dilakukan untuk tahap
kehati-hatian dalam proses pencucian pakaiannya. Agar pakaian tetap

terjaga kesuciannya.
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